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Abstract. MIPA education (Mathematics and Natural Sciences) plays a strategic role in developing 

excellent human resources in the modern era. However, the disparity in access to and the quality of MIPA 

education in Indonesia remains a significant challenge, particularly in remote areas. This article aims to 

identify the factors contributing to the gap in MIPA education, analyze its impact on learning quality, and 

propose solutions to address the issue. The main causes of this disparity include inadequate infrastructure, 

uneven distribution of teachers, and technological and socio-economic barriers. The consequences range 

from low student interest in science and technology to inequality in educational quality across regions. 

This article recommends strengthening policies for equitable education, enhancing remote learning 

technologies, and fostering cross-sector collaboration to create inclusive and sustainable MIPA education. 

 

Keywords: Educational Disparity, MIPA Education, Infrastructure, Inclusive Learning, Learning 

Technology. 

 
Abstrak. Pendidikan MIPA (Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam) memiliki peran strategis dalam 

membangun sumber daya manusia yang unggul di era modern. Namun, kesenjangan akses dan kualitas 

pendidikan MIPA di Indonesia masih menjadi tantangan besar, terutama di daerah terpencil. Artikel ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesenjangan pendidikan MIPA, menganalisis 

dampaknya terhadap kualitas pembelajaran, serta menawarkan solusi untuk mengatasinya. Beberapa 

penyebab utama kesenjangan meliputi keterbatasan infrastruktur, distribusi guru yang tidak merata, serta 

hambatan teknologi dan sosial-ekonomi. Dampaknya mencakup rendahnya minat siswa terhadap bidang 

sains dan teknologi serta ketimpangan kualitas pendidikan antarwilayah. Artikel ini merekomendasikan 

penguatan kebijakan pemerataan pendidikan, peningkatan teknologi pembelajaran jarak jauh, serta 

kolaborasi lintas sektor untuk menciptakan pendidikan MIPA yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kesenjangan Pendidikan, Pendidikan Mipa, Infrastruktur, Pembelajaran Inklusif, 

Teknologi Pembelajaran. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) memegang peranan 

penting dalam membentuk sumber daya manusia yang kompeten di era globalisasi. 

Kompetensi di bidang MIPA tidak hanya relevan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga 

menjadi fondasi utama bagi kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi. Hal ini 

menjadikan pendidikan MIPA sebagai salah satu pilar utama dalam meningkatkan daya 

saing suatu negara, termasuk Indonesia. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan 

dalam akses dan kualitas pendidikan MIPA, terutama di daerah terpencil. Di kota-kota 

besar, fasilitas pendidikan seperti laboratorium, alat peraga, dan tenaga pengajar 

berkualitas relatif lebih mudah dijangkau. Sebaliknya, di banyak daerah pedesaan atau 

https://doi.org/10.62383/polygon.v3i1.339
https://journal.arimsi.or.id/index.php/Polygon
mailto:sitihusna8910@gmail.com


 
 
 
 

Tantangan dalam Pendidikan MIPA dan Solusinya untuk Pendidikan Inklusif 

12 POLYGON - VOLUME. 3 NOMOR. 1 TAHUN 2025  

 
 

terpencil, pendidikan MIPA sering terkendala oleh minimnya infrastruktur, distribusi 

guru yang tidak merata, dan terbatasnya akses terhadap teknologi. Kesenjangan ini 

diperparah oleh faktor sosial-ekonomi yang membuat banyak siswa kesulitan 

melanjutkan pendidikan atau memperoleh materi pembelajaran yang memadai. 

Kesenjangan dalam pendidikan MIPA tidak hanya menghambat pemerataan 

kualitas pendidikan tetapi juga menciptakan ketimpangan dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di tingkat nasional. Kondisi ini berpotensi memengaruhi 

kemampuan generasi muda dalam bersaing di pasar kerja global yang semakin menuntut 

keahlian berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). 

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi faktor-faktor penyebab 

kesenjangan pendidikan MIPA serta mencari solusi yang mampu menciptakan 

pendidikan yang inklusif, merata, dan berkelanjutan bagi seluruh wilayah Indonesia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

1. Pendidikan MIPA sebagai Pilar Utama Pembangunan 

Pendidikan MIPA (Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan 

landasan penting dalam membangun masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge-based 

society). Menurut teori constructivism dalam pendidikan, pembelajaran MIPA 

seharusnya dirancang untuk mendorong siswa aktif membangun pemahaman melalui 

pengalaman langsung, seperti eksperimen laboratorium atau proyek berbasis masalah 

(problem-based learning). Namun, teori ini sering sulit diterapkan di daerah dengan 

keterbatasan fasilitas dan sumber daya manusia, menciptakan kesenjangan pendidikan. 

2. Kesenjangan Pendidikan: Teori dan Faktor Penyebabnya 

Menurut Bourdieu (1986), kesenjangan pendidikan dapat dipahami melalui 

konsep modal sosial, budaya, dan ekonomi. 

 Modal ekonomi: Keterbatasan sumber daya finansial di banyak daerah terpencil 

mengakibatkan minimnya infrastruktur seperti laboratorium dan alat peraga MIPA. 

 Modal budaya: Perbedaan nilai, tradisi, dan cara pandang terhadap pentingnya 

pendidikan MIPA di berbagai komunitas turut memengaruhi tingkat partisipasi siswa 

dalam pembelajaran. 

 Modal sosial: Jaringan dan dukungan komunitas yang lemah, terutama di daerah 

tertinggal, membatasi akses terhadap peluang pendidikan berkualitas. 

Teori lain, seperti Educational Opportunity Theory (Coleman, 1968), 

menekankan pentingnya pemerataan akses pendidikan sebagai kunci keberhasilan sistem 
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pendidikan nasional. Ketimpangan akses terhadap pendidikan MIPA, terutama di wilayah 

pedesaan, sering disebabkan oleh distribusi tenaga pengajar yang tidak merata, kurangnya 

investasi teknologi pendidikan, dan keterbatasan bahan ajar yang sesuai. 

3. Pembelajaran Inklusif dan Teknologi dalam Pendidikan MIPA 

Prinsip pembelajaran inklusif menekankan bahwa setiap siswa, terlepas dari latar 

belakang sosial-ekonomi atau geografis, memiliki hak untuk mengakses pendidikan 

berkualitas. Teknologi pembelajaran, seperti e-learning dan laboratorium virtual, 

menawarkan solusi untuk mengatasi keterbatasan geografis. Menurut teori connectivism 

(Siemens, 2005), teknologi dapat menjadi jembatan untuk membangun koneksi 

pengetahuan antarwilayah, memungkinkan siswa di daerah terpencil mendapatkan akses 

ke sumber belajar yang setara dengan siswa di perkotaan. 

4. Hubungan Kesenjangan Pendidikan dengan Pembangunan SDM 

Kesenjangan dalam pendidikan MIPA memiliki dampak langsung terhadap 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) berkualitas. Teori pembangunan manusia 

(Sen, 1999) menyatakan bahwa akses terhadap pendidikan yang merata adalah salah satu 

cara untuk memperluas peluang dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Ketimpangan pendidikan MIPA dapat menciptakan “lingkaran setan” di mana daerah 

dengan akses rendah terus tertinggal secara ekonomi, sosial, dan teknologi. 

5. Kerangka Kebijakan Pemerataan Pendidikan 

Dalam upaya mengatasi kesenjangan pendidikan, pendekatan berbasis kebijakan 

yang berorientasi pada pemerataan pendidikan menjadi penting. Equity Theory dalam 

pendidikan menekankan bahwa sumber daya harus dialokasikan berdasarkan kebutuhan, 

bukan hanya berdasarkan kemampuan finansial atau lokasi geografis. Ini mencakup 

kebijakan distribusi guru yang adil, penguatan program afirmasi untuk daerah terpencil, 

dan investasi dalam teknologi pendidikan sebagai solusi jangka panjang. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis 

kesenjangan dalam pendidikan MIPA di Indonesia. Fokus penelitian ini adalah 

memahami faktor penyebab, dampak, serta solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

kesenjangan tersebut. 

Data dikumpulkan dari berbagai sumber menggunakan metode berikut: 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan dengan guru MIPA, kepala sekolah, dan pemangku kebijakan 
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pendidikan di beberapa daerah. Wawancara ini bertujuan menggali informasi tentang 

tantangan dalam pembelajaran MIPA, seperti keterbatasan fasilitas, distribusi guru, 

dan ketersediaan alat peraga. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan di beberapa sekolah di wilayah perkotaan, pinggiran kota, dan 

daerah terpencil. Fokus observasi mencakup kondisi infrastruktur, proses 

pembelajaran di kelas, serta penggunaan teknologi dalam mendukung pendidikan 

MIPA. 

3. Studi Dokumen 

Dokumen yang dikaji meliputi laporan resmi dari Kementerian Pendidikan, data 

statistik terkait distribusi guru, kebijakan pemerataan pendidikan, serta hasil ujian 

siswa di bidang MIPA. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses 

analisis melibatkan pengelompokan data berdasarkan tema utama, yaitu: 

1. Faktor penyebab kesenjangan pendidikan MIPA. 

2. Dampak kesenjangan terhadap kualitas pembelajaran. 

3. Solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengurangi kesenjangan. 

Penelitian ini dilakukan di beberapa wilayah di Indonesia, yang dipilih 

berdasarkan perbedaan akses terhadap pendidikan, mencakup daerah perkotaan, 

pedesaan, dan daerah terpencil. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama tiga 

bulan, dimulai dari Agustus-Oktober 2024. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Faktor Penyebab Kesenjangan Pendidikan MIPA 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor utama yang menyebabkan 

kesenjangan pendidikan MIPA di Indonesia: 

o Keterbatasan Infrastruktur: Di daerah terpencil, fasilitas seperti laboratorium, 

alat peraga, dan buku penunjang MIPA sangat minim. Beberapa sekolah bahkan 

tidak memiliki laboratorium untuk menunjang pembelajaran praktis. 

o Distribusi Guru yang Tidak Merata: Guru MIPA yang kompeten cenderung 

terkonsentrasi di wilayah perkotaan. Banyak sekolah di daerah terpencil hanya 

memiliki guru umum, sehingga pembelajaran MIPA menjadi kurang optimal. 
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o Akses terhadap Teknologi: Kurangnya infrastruktur teknologi, seperti akses 

internet dan perangkat digital, menghambat penerapan pembelajaran berbasis 

teknologi di daerah terpencil. 

o Hambatan Sosial-Ekonomi: Banyak siswa dari keluarga kurang mampu tidak 

dapat membeli alat tulis, buku, atau mengikuti bimbingan belajar, sehingga 

mereka tertinggal dalam pelajaran MIPA. 

2. Dampak Kesenjangan Pendidikan MIPA 

o Rendahnya Kompetensi Siswa: Data hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 

di daerah terpencil memiliki nilai rata-rata lebih rendah dalam mata pelajaran 

MIPA dibandingkan siswa di perkotaan. 

o Minat Rendah terhadap Bidang Sains: Minimnya fasilitas dan metode 

pembelajaran yang menarik membuat siswa kurang berminat untuk melanjutkan 

studi di bidang MIPA atau STEM. 

o Ketimpangan Kualitas Pendidikan Antarwilayah: Wilayah perkotaan cenderung 

memiliki lulusan dengan kompetensi lebih baik dibandingkan daerah pedesaan 

dan terpencil, sehingga menciptakan kesenjangan SDM di tingkat nasional. 

3. Solusi yang Diusulkan 

Dari wawancara dan analisis data, solusi yang dapat diterapkan meliputi: 

o Penguatan Kebijakan Pemerataan Pendidikan: Pemerintah perlu memastikan 

distribusi guru secara adil dan memberikan insentif bagi guru MIPA untuk 

bekerja di daerah terpencil. 

o Peningkatan Infrastruktur Teknologi: Memperluas akses internet dan penyediaan 

perangkat digital di sekolah terpencil dapat menjadi langkah awal untuk 

mengurangi kesenjangan. 

o Pengembangan Program Pelatihan Guru: Program pelatihan yang berfokus pada 

penggunaan teknologi dan metode pembelajaran inovatif dapat membantu 

meningkatkan kualitas pengajaran MIPA di seluruh wilayah. 

o Kolaborasi dengan Pihak Swasta: Perusahaan swasta dapat berperan dalam 

menyediakan laboratorium portabel, modul digital, atau beasiswa untuk siswa 

berprestasi di daerah terpencil. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesenjangan pendidikan MIPA di Indonesia 

merupakan masalah multidimensi yang membutuhkan solusi terintegrasi. Teori Bourdieu 

tentang modal sosial, budaya, dan ekonomi sangat relevan untuk memahami faktor-faktor 
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penyebab kesenjangan ini. Modal ekonomi menjadi kendala utama di daerah terpencil, 

diikuti oleh modal sosial berupa lemahnya dukungan komunitas untuk pendidikan, serta 

modal budaya yang memengaruhi persepsi terhadap pentingnya pendidikan MIPA. 

Upaya mengatasi kesenjangan ini memerlukan kebijakan yang berbasis pada 

prinsip inklusivitas dan keadilan. Pemerataan guru dan akses teknologi dapat membantu 

mengatasi ketimpangan ini. Selain itu, penerapan teknologi seperti e-learning dan 

laboratorium virtual, sebagaimana dianjurkan oleh teori connectivism, dapat 

menjembatani ketimpangan geografis antara wilayah perkotaan dan pedesaan. 

Dampak dari kesenjangan ini menciptakan ketidaksetaraan dalam pengembangan 

sumber daya manusia, yang pada akhirnya dapat memengaruhi daya saing Indonesia 

secara global. Oleh karena itu, kolaborasi lintas sektor sangat diperlukan untuk 

menciptakan pendidikan MIPA yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pendidikan MIPA di Indonesia menghadapi kesenjangan yang signifikan, 

terutama di daerah terpencil. Faktor-faktor penyebab utama termasuk keterbatasan 

infrastruktur, distribusi guru yang tidak merata, serta hambatan teknologi dan sosial-

ekonomi. Dampaknya terlihat dalam rendahnya kompetensi siswa dan minat terhadap 

studi sains, yang pada gilirannya memengaruhi daya saing nasional di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pemerataan akses pendidikan MIPA dan peningkatan kualitas pembelajaran 

menjadi kunci untuk mengurangi kesenjangan ini. Solusi yang diusulkan meliputi 

penguatan kebijakan pemerataan, peningkatan teknologi pembelajaran, dan kolaborasi 

dengan pihak swasta untuk menyediakan sumber daya tambahan seperti laboratorium 

portabel dan beasiswa. 

Saran 

1. Kebijakan Pemerataan Pendidikan: Pemerintah perlu mengambil langkah-langkah 

yang lebih tegas dalam mendistribusikan guru MIPA ke daerah-daerah yang 

membutuhkan. Insentif bagi guru untuk mengajar di daerah terpencil harus 

dipertimbangkan sebagai cara untuk menarik tenaga pengajar berkualitas. 

2. Peningkatan Infrastruktur Teknologi: Menyediakan akses internet dan perangkat 

digital di sekolah-sekolah di daerah terpencil dapat membantu mengatasi kesenjangan 

teknologi dalam pembelajaran MIPA. 
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3. Pengembangan Program Pelatihan Guru: Program pelatihan yang berfokus pada 

penggunaan teknologi, metode pembelajaran inovatif, dan kurikulum yang relevan 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran MIPA. 

4. Kolaborasi dengan Pihak Swasta: Perusahaan swasta diharapkan dapat berpartisipasi 

dalam menyediakan fasilitas pendukung seperti laboratorium portabel, konten digital, 

atau beasiswa untuk siswa berprestasi di daerah terpencil. 
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